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Abstrak: SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu pada tahun ajaran 2022-2023 mulai menerapkan Kurikulum 

Merdeka dengan opsi mandiri belajar, yang dimulai pada mata pelajaran IPA dan Matematika. Pada tahap awal, 

hanya guru IPA dan Matematika yang mengembangkan modul ajar, sementara mata pelajaran lainnya tetap 

menggunakan Kurikulum 2013. Pada tahun ajaran 2023-2024, penyusunan modul ajar telah berhasil dilakukan 

untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPS, dan Seni Budaya (Seni Rupa) di kelas 7. Dokumen modul ajar 

menunjukkan penerapan Project-based Learning (PjBL), namun hanya satu modul yang secara jelas 

mendeskripsikan tahapan PjBL. Analisis terhadap modul ajar menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum 

konsisten dalam menyusun modul ajar sesuai dengan tahapan PjBL, yang disebabkan oleh pemahaman yang 

kurang mendalam terhadap model pembelajaran ini serta keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, 

pendampingan dalam implementasi PjBL sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Metode pengabdian ini meliputi pelatihan dan pendampingan, dengan 16 guru 

dan Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu sebagai peserta. Hasil pelatihan menunjukkan 

pemahaman yang baik dengan rata-rata nilai posttest adalah 9, serta pelaksanaan PjBL yang benar pada enam 

mata pelajaran yang dipilih. 

 

Kata Kunci: guru; Kurikulum Merdeka; modul ajar; Muhammadiyah; PjBL 

Mentoring the Implementation of the Project-based Learning Model 

to Improve the Competence of Students at SMP Muhammadiyah 02 

Batu 

Abstract: SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu in the 2022-2023 academic year began implementing the Merdeka 
Curriculum with independent learning options, starting in Science and Mathematics subjects. In the initial stage, 
only Science and Mathematics teachers developed teaching modules, while other subjects continued to use the 
2013 Curriculum. In the 2023-2024 academic year, the preparation of teaching modules has been successfully 
carried out for the subjects of Indonesian, Social Studies, and Arts and Culture (Fine Arts) in grade 7. The 
teaching module documents show the implementation of Project-based Learning (PjBL), but only one module 
clearly describes the stages of PjBL. Analysis of the teaching modules shows that most teachers are not 
consistent in compiling teaching modules according to the stages of PjBL, which is caused by a lack of deep 
understanding of this learning model and limited resources. Therefore, assistance in implementing PjBL is 
needed to improve student competence in the cognitive, affective, and psychomotor domains. This service 
method includes training and mentoring, with 16 teachers and the Principal of SMP Muhammadiyah 02 Batu City 
as participants. The training results showed a good understanding with an average score of 9, as well as the 
correct implementation of PjBL in six selected subjects. 
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PENDAHULUAN 
Penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu dimulai 

pada tahun ajaran 2022-2023, meskipun sekolah tersebut awalnya masih 
menggunakan Kurikulum 2013 pada beberapa mata pelajaran lainnya. Berdasarkan 
Kepmendikbudristek No 56 Tahun 2022, sekolah yang memilih untuk menerapkan 
Kurikulum Merdeka harus mengisi formulir pendaftaran dan survei singkat, yang 
menandakan bahwa ini adalah proses pendaftaran, bukan seleksi. Pada tahun 
ajaran tersebut, sekolah hanya berhasil mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 
pada mata pelajaran IPA dan Matematika dengan cara mengembangkan dan 
memodifikasi modul ajar yang sudah ada tanpa dimulai dengan penyusunan ATP 
(Alur Tujuan Pembelajaran). Namun, pada tahun ajaran 2023-2024, dilakukan 
pendampingan untuk penyusunan dan pelaksanaan modul ajar di tiga mata 
pelajaran tambahan, yaitu Bahasa Indonesia, IPS, dan Seni Budaya (Seni Rupa). 

Penerapan Project-based Learning (PjBL) dalam kurikulum ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
(Candra Ardhani & Kristin, 2023; Khoiruddin, 2021; Mamulyono, 2022; Sahid et al., 
2024; Sujana & Rahayu, 2023). Meskipun seluruh mata pelajaran telah 
mencantumkan penerapan PjBL, hanya satu modul yang secara jelas menguraikan 
langkah-langkah pembelajaran berbasis PjBL, yaitu IPAS. Hal ini menunjukkan 
adanya ketidakkonsistenan dalam penyusunan modul ajar yang memadai, terutama 
dalam mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan model PjBL 
yang telah dipilih, sebagaimana yang ditemukan pada mata pelajaran lainnya. 
Penyebab utama ketidakkonsistenan ini adalah kurangnya pemahaman mendalam 
dari sebagian besar guru mengenai prinsip dasar model pembelajaran tersebut, 
serta kendala-kendala eksternal seperti waktu, dana, dan fasilitas (Kwangmuang et 
al., 2021; Lodge et al., 2018; Panadero & Lipnevich, 2022; Zickafoose et al., 2024). 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendampingan yang intensif, baik 
dalam hal penyusunan modul ajar berbasis PjBL maupun dalam pelaksanaannya di 
kelas. Melalui pelatihan dan pendampingan, diharapkan para guru dapat memahami 
dan mengimplementasikan langkah-langkah PjBL dengan benar, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kompetensi siswa (Muhammadi et al., 
2020; Muis et al., 2024; Shofiyuddin & Candraloka, 2023; Susilaningsih et al., 2024; 
Zein, 2024). 

Pengabdian ini memiliki kebaruan. Beberapa pengabdian terdahulu yang 
dilakukan oleh kolega kami lebih berfokus pada topik lain, seperti Penguatan 
Pendidikan Karakter (PPK) (Chamisijatin, Permana, et al., 2022; Chamisijatin & 
Zaenab, 2022; Zaenab et al., 2020). Sebelumnya, telah pula dilakukan 
pendampingan di SMP Muhammadiyah 2 Kota Batu (Chamisijatin, Pantiwati, et al., 
2022).  Telah pula dilakukan pendampingan pelaksanaan projek penguatan profil 
pelajar pancasila dalam implementasi kurikulum merdeka belajar (Chamisijatin et al., 
2023), dan pendampingan persiapan dan pelaksanaan kurikulum prototipe 
(Chamisijatin & Zaenab, 2023). Pengabdian ini juga berbeda dengan fokus teman 
sejawat lainnya di Prodi Pendidikan Biologi FKIP UMM yang lebih banyak fokus 
pada nelayan (Hindun et al., 2019; Nurwidodo et al., 2018), penguatan budaya 
ilmiah (Husamah et al., 2022, 2023; Rahardjanto et al., 2023), dan branding sekolah 
(Husamah et al., 2024; Rahardjanto et al., 2025). 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kualitas modul ajar 
dengan menerapkan PjBL yang konsisten dan efektif pada seluruh mata pelajaran 
yang ada di SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu, serta untuk memberikan pelatihan 
dan pendampingan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis PjBL kepada para 
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guru. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan guru dalam menyusun modul ajar yang 
berbasis PjBL secara sistematis dan konsisten, serta meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang dapat berdampak positif pada kompetensi siswa, baik dalam 
ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu 
Pelatihan dan Pendampingan. Kedua kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan guru dalam mengembangkan dan melaksanakan 
pembelajaran berbasis Project-based Learning (PjBL). Tabel 1 berikut merupakan 
permasalahan, solusi, dan kegiatan yang dilakukan rincian kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam pengabdian ini: 

Tabel 1. Rencana Kegiatan dan Partisipasi Mitra dalam Pendampingan 

No Permasalahan Metode 
Indikator dalam 
Kegiatan 

Partisipasi Mitra 
dalam Kegiatan 

1 Belum semua 
guru mata 
pelajaran dapat 
mengembangkan 
modul ajar 
berbasis PjBL. 

Pelatihan, 
Pendampingan 

Semua guru 
memahami 
bagaimana 
mengembangkan 
modul ajar berbasis 
PjBL, serta mampu 
mengembangkan 
modul ajar berbasis 
PjBL. 

Guru dan kepala 
sekolah berperan 
aktif dalam 
pelatihan dan 
pendampingan. 

2 Belum semua 
guru mata 
pelajaran 
terampil 
melaksanakan 
pembelajaran 
berbasis PjBL. 

Pelatihan, 
Pendampingan 

Semua guru mampu 
melaksanakan 
pembelajaran sesuai 
modul ajar berbasis 
PjBL. 

Semua guru 
berperan aktif 
dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran, 
kepala sekolah ikut 
mengawasi 
pelaksanaan. 

1. Pelatihan 
Pelatihan ini diikuti oleh 16 guru SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu, Kepala 

Sekolah, dua mahasiswa Biologi UMM semester 4, dan tim pengabdi. Tujuan utama 
pelatihan adalah untuk memberikan pemahaman yang jelas kepada para peserta 
tentang konsep dan implementasi model PjBL dalam pembelajaran. 
a. Persiapan Pelatihan 

1) Penyusunan Materi  
a) Materi 1: Konsep dasar dan implementasi model PjBL dalam pembelajaran 

oleh Dra. Lise Chamisijatin, M.Pd. 
b) Materi 2: Penilaian dalam pembelajaran dengan model PjBL oleh Dra. Siti 

Zaenab, M.Si. 
2) Persiapan Administrasi dan ATK: Elsa Putri Maharani (Mahasiswa) dan Citra 

Lestari (Mahasiswa). 
b. Pelaksanaan Pelatihan 

1) Metode: Pelatihan dilaksanakan secara luring dengan tetap memperhatikan 
protokol kesehatan. 
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2) Durasi: 8 jam. 
3) Peserta: 16 guru SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu dan Kepala Sekolah. 
4) Pemateri: Dra. Lise Chamisijatin dan Dra. Siti Zaenab, M.Si. 
5) Notulen: Elsa Putri Maharani (Mahasiswa). 
6) Dokumentasi: Citra Lestari (Mahasiswa). 

Indikator Pencapaian: Setelah pelatihan, diharapkan seluruh peserta 
memahami konsep dan implementasi PjBL dalam pembelajaran, yang akan diukur 
dengan angket atau soal evaluasi yang diberikan kepada peserta. 

2. Pendampingan 
Pendampingan dilaksanakan setelah pelatihan dan terdiri dari dua tahap 

utama: Pendampingan Penyusunan Perencanaan Pembelajaran dan Pendampingan 
Pelaksanaan Pembelajaran. 
a. Pendampingan Penyusunan Perencanaan Pembelajaran 

Setelah pelatihan, ditentukan enam mata pelajaran yang akan menjadi guru 
model. Setiap guru model bertanggung jawab untuk menyusun Rencana 
Pembelajaran yang mengintegrasikan model PjBL. 
b. Pendampingan Pelaksanaan Pembelajaran 

Pendampingan ini dilaksanakan secara luring di sekolah, dengan durasi 2 
hingga 3 pertemuan setiap mata pelajaran. Pendampingan bertujuan untuk 
memastikan bahwa setiap guru dapat melaksanakan pembelajaran berbasis PjBL 
sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. 

3. Instrumen Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur sejauh mana peserta pelatihan 

dan pendampingan dapat mengimplementasikan PjBL dalam pembelajaran. 
Instrumen evaluasi merujuk pada peneliti sebelumnya (Chamisijatin, Permana, et al., 
2022; Chamisijatin & Zaenab, 2022; Zaenab et al., 2020; Chamisijatin, Pantiwati, et 
al., 2022;  Chamisijatin et al., 2023; Chamisijatin & Zaenab, 2023) meliputi: 
a) Angket Pemahaman: Untuk mengukur pemahaman peserta tentang konsep dan 

implementasi model PjBL dalam pembelajaran. 
b) Angket Penilaian RPP: Untuk menilai kualitas Rencana Pembelajaran yang 

disusun oleh guru. 
c) Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran: Untuk mengamati dan menilai 

pelaksanaan pembelajaran berbasis PjBL di kelas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian di SMP Muhammadiyah 02 Batu, telah 
dilaksanakan dengan baik, yang meliputi kegiatan pelatihan dan pendampingan. 
Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2024, dengan kegiatan sebagai 
berikut: (a) Kegiatan dimulai dengan pretes untuk melihat seberapa jauh 
pemahaman guru terhadap pelaksanaan model PjBL; (2) Penyampaian materi 
dilakukan dengan pembelajaran aktif yang dimulai dari refleksi para guru yang telah 
melaksanakan model PjBL, tanya jawab dan penguatan; dan (3) Kegiatan diakhiri 
dengan evaluasi pencapaian indikator. Peserta diberi angket untuk mengukur 
ketercapaian pelatihan. Hasil pretes rata-rata adalah 7, pencapaian indikator 
(posttest) pemahaman  konsep dan implementasi model PjBL sangat bagus dengan 
nilai rata-rata 9, berdasarkan data rerata. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah 
memahami konsep implementasi model PjBL setelah dilakukan pelatihan. 
Dokumentasi pelatihan seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Dokumentasi pelatihan (foto kiri: Pelatihan dimulai dengan sambutan KS; 

foto kanan: Awal penyampaian materi) 

Setelah pelaksanaan pelatihan, di mana kegiatan dilakukan secara interaktif 

dengan metode refleksi, tanya jawab, dan penguatan, pemahaman guru terhadap 

PjBL mengalami peningkatan yang signifikan, tercermin dalam hasil post-test 

dengan nilai rata-rata 9. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan model 

PjBL. Keberhasilan pelatihan ini tidak hanya mengatasi kesenjangan pengetahuan 

guru, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka untuk mengimplementasikan 

PjBL dalam proses pembelajaran (Jalil & Shobrun, 2023; Nurhadi et al., 2024; 

Rahmat, 2024). 

Urgensi dari kegiatan ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang berbasis proyek, yang terbukti 

memberikan dampak positif pada keterlibatan dan hasil belajar siswa. Oleh karena 

itu, pelatihan dan pendampingan dalam mengimplementasikan model PjBL menjadi 

langkah yang sangat krusial untuk meningkatkan kompetensi guru dan memastikan 

keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka (Irawan et al., 2024; Nurhadi et al., 

2024; Syifa et al., 2025), dalam hal ini di SMP Muhammadiyah 02 Batu. 

Selanjutnya, pendampingan yang dilakukan dalam pengabdian ini ada 2, yaitu 

pendampingan penyusunan perencanaan pembelajaran dan diteruskan dengan 

pendampingan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PjBL.  Pada 

laporan ini akan dibahas satu persatu. 

a. Pendampingan Penyusunan Perencanaan pembelajaran 

Hasil kesepakatan dengan sekolah, guru model untuk kegiatan ini adalah: (1) 

Guru Bahasa Indonesia (Murtini Widyawati, S.Pd.), (2) Guru IPS (Ayu Rohmahtun 

Nikmah, S.Pd.),  (3) Seni Budaya (Seni Rupa) (Slamet Arinta Rakhmadi, S.Pd), Guru 

IPA (Sudarmanto, S.Pd), Guru Matematika (Dian , S.Pd.), Guru Al Islam (Syifa, 

S.Pd.). Semua mapel tersebut ada di kelas 8. 

Pendampingan dilakukan dengan konsultasi Modul lewat WA group mulai 

tanggal 20 Oktober s,d 10 Nopember 2024.  Dari kesepakatan dengan guru model, 

maka perencanaan pembelajaran yang akan dibuat adalah 1 topik dengan 2 atau 3 

pertemuan dengan model PjBL. Contoh Perencanaan pembelajaran yang dihasilkan 

adalah seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Contoh Perencanaan Pembelajaran (Mapel IPA) 

Penilain RPP yang dilihat adalah: (1) Komponen Modul: Setidaknya ada  3 

komponen perencanaan (tujuan pembelajaran,langkah atau kegiatan pembelajaran 

dan penilaian atau asesmen pembelajaran, (2) Tujuan Pembelajaran: tujuan sesuai 

dengan capaian pembelajaran, (3) Menggunakan langkah Kegiatan atau sintak 

PjBL, (4) Menunjukkan rencana kemampuan menganalisis masalah, (5) Memberikan  

pertanyaan pemantik dan mengajarkan pemahaman bermakna, (6) Memberi 

kesempatan untuk menerapkan materi pada problem atau konteks nyata, (7) 

Mempertimbangkan berbagai stimulus yang bisa digunakan dalam pembelajaran, (8) 

Menunjukkan rencana kemampuan merancang proyek, (9) Menunjukkan rencana 

kemampuan membuat jadwal, (10) Memberikan kesempatan kolaborasi, (11) 

Menunjukkan rencana mengimplementasikan proyek, (12) Memperhatikan 

perkembangan dan tingkat pengetahuan siswa, (13) Mendorong interaksi dan 

partisipasi aktif  Peserta Didik, (14) Strategi pembelajaran yang dirancang untuk 

memberi pengalaman belajar yang berkualitas, dan (15) Menunjukkan rencana 

mengevaluasi hasil (Mazida et al., 2023; McTighe et al., 2017).  

Hasil penilaian RPP pada komponen 1 dan 2 semua mapel sudah memenuhi, 

yaitu ada tujuan pembelajaran, langkah atau kegiatan pembelajaran dan penilaian 

atau asesmen pembelajaran. Tujuan pembelajaran sesuai dengan capaian 

pembelajaran. Semua mapel telah menggunakan model PjBL dengan sintaks yang 

benar. Hasil penilaian RPP pada setiap sintaks adalah sebagai mana dicontohkan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil penilaian RPP pada setiap sintaks (Mapel IPS) 

Sintaks Kegiatan 

1. Penentuan 

projek 

       

Guru menayangkan beberapa video tentang Pluralitas 

Masyarakat di Indonesia, siswa diminta menganalisis 

berbagai keragaman di Indonesia. Mereka digiring untuk 

mengenal berbagai keragaman di Indonesia (Agama, 

Budaya, Suku, Pekerjaan). LKPD 1 

Topik projek: Membuat Pop Up Book tentang beberapa suku 

dan budaya. 

2. Perancangan Kelas dibentuk menjadi 6 kelompok. Masing-masing 



 

Zaenab et al Pendampingan Implementasi Model Project-……… 

 

 

 Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Maret 2025 Vol. 10, No. 1                      | |215 

 

Sintaks Kegiatan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

projek 

 

kelompok terdiri dari 5 siswa. Perwakilan anggota kelompok 

mengambil undian untuk menentukan Suku yang didapat 

(Suku Gayo, Madura, Bali, Dayak, Toraja, dan Asmat). Siswa 

berdiskusi dalam menentukan langkah yang akan digunakan 

dalam membuat Pop Up Book. Bisa dibantu dengan LKPD 2 

yang sudah disiapkan oleh guru. Kelompok diminta mencari 

dan membaca referensi tentang suku yang didapat. 

Diharapkan kelompok menemukan berbagai informasi 

tentang: Lokasi suku yang di dapat (peta), pakaian adat, 

makanan khas, kesenian, senjata, tarian, alat musik, dan 

sebagainya. Kelompok bisa menetapkan alat dan bahan 

untuk membuat pop up book pada pertemuan yang akan 

datang.   

3. Penyusunan 

jadwal 

pelaksanaan 

projek 

Peserta didik menyusun tahap-tahap pelaksanaan projek 

dengan memperhatikan kompleksitas langkah-langkah dan 

teknik penyelesaian pop up book serta waktu yang ditentukan 

guru 

4. Penyelesaian 

projek dengan 

fasilitasi dan 

monitoring 

guru 

Kelompok yang sudah dibentuk pada pertemuan sebelumnya 

menyiapkan alat dan bahan, menyiapkan berbagai informasi 

yang didapat terkait suku yang didapat, kemudian 

mengolahnya untuk membuat pop up book. 

5. Penyusunan 

laporan dan 

presentasi/ 

publikasi hasil 

projek 

Peserta didik mempresentasikan pop up book yang telah 

dibuat kelompoknya kepada peserta didik dari kelompok lain.  

o Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyek mereka 

(5 -10 menit). 

o Sesi tanya jawab setelah setiap presentasi untuk 

memperdalam pemahaman. 

6. Evaluasi 

proses dan 

hasil projek 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

pengalamannya selama menyelesaikan tugas pembuatan 

pop up book. Masing-masing pengalaman dari kelompok 

dijadikan evaluasi untuk pembelajaran dan projek berikutnya. 

Sintaks 1, menunjukkan rencana kemampuan menganalisis masalah, 

memberikan  pertanyaan pemantik dan mengajarkan pemahaman bermakna, 

memberi kesempatan untuk menerapkan materi pada problem atau konteks nyata, 

mempertimbangkan berbagai stimulus yang bisa digunakan dalam pembelajaran. 

Sintaks 2, menunjukkan rencana kemampuan merancang proyek, sintaks 3, 

menunjukkan rencana kemampuan membuat jadwal, memberikan kesempatan 

kolaborasi. Sintaks 4, menunjukkan rencana mengimplementasikan proyek, 

memperhatikan perkembangan dan tingkat pengetahuan siswa. Sintaks 5, 

mendorong interaksi dan partisipasi aktif  peserta didik, strategi pembelajaran yang 

dirancang untuk memberi pengalaman belajar yang berkualitas, dan sitaks 5,  

menunjukkan rencana mengevaluasi hasil.  

Temuan ini menunjukkan bahwa sintaks-sintaks yang tercantum dalam 

perencanaan pembelajaran berbasis Project-based Learning (PjBL) di SMP 
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Muhammadiyah 02 Batu telah dirancang dengan sangat terstruktur dan mendalam 

untuk mendukung perkembangan kompetensi siswa secara holistik. Sintaks 1 yang 

mencakup kemampuan menganalisis masalah dan memberikan pertanyaan 

pemantik memberikan dasar yang kuat untuk membangun pemahaman bermakna 

siswa. Ini penting karena mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dan 

menghubungkan materi dengan konteks nyata, yang dapat meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Sintaks 2 hingga 4 menunjukkan bahwa 

ada perencanaan yang jelas untuk merancang proyek, membuat jadwal, dan 

mengimplementasikan proyek, yang menciptakan kesempatan bagi siswa untuk 

bekerja secara kolaboratif dan mandiri, serta memahami tahap demi tahap dalam 

penyelesaian suatu proyek. Sintaks 5 menunjukkan perhatian terhadap pentingnya 

interaksi dan partisipasi aktif siswa, yang sangat relevan dalam meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. Terakhir, sintaks 6 

yang berfokus pada evaluasi hasil memberikan ruang untuk menilai baik aspek 

kognitif maupun non-kognitif siswa, sehingga proses evaluasi tidak hanya terbatas 

pada pencapaian pengetahuan tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial 

dan kolaboratif mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa model PjBL yang 

diterapkan di SMP Muhammadiyah 02 Batu sudah sangat komprehensif dan mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih mendalam, bermakna, dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi siswa secara menyeluruh (Maysuri & Sopacua, 2024; 

Sumilat et al., 2023; Wahyu, 2016). 

b. Pendampingan Pelaksanaan Pembelajaran 

Pendampingan pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan mempraktikkan 

1 perencanaan pembelajaran dengan 2 atau 3 pertemuan menggunakan model 

PjBL. Contoh hasil observasi praktik pembelajaran yang disajikan adalah mapel 

Bahasa Indonesia. Mapel Bahasa Indonesia dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, 

yaitu tanggal 14 dan 21 November 2024 dengan materi Analisis Puisi.  

Langkah 1: Penentuan projek.  

Pada Langkah 1 ini, guru menayangkan pengalaman peserta didik mengenai 

puisi kesukaan dan contoh puisi yang disukai, kemudian mengenalkan tokoh 

pembuat puisi, kelompok ditentukan oleh peserta didik sendiri. Kegiatan ini 

mengajak siswa untu mengalami. Dengan kegiatan seperti ini tampak siswa terlibat 

aktif dalam pengalaman. 

Selanjutnya guru menjelaskan materi puisi mengenai bait dan baris dengan 

menggunakan powerpoint dan terdapat audio puisi yang ditayangkan, pada langkah 

ini guru menggunakan metode ceramah 

Langkah 2: Perancangan langkah-langkah penyelesaian projek 

Guru menjelaskan materi puisi mengenai bait dan baris dengan 

menggunakan powerpoint dan terdapat audio puisi yang ditayangkan, pada langkah 

ini guru menggunakan metode ceramah 

Langkah 3: Penyusunan jadwal pelaksanaan projek 

Siswa Bersama-sama dengan kelompoknya membuat jadwal penyelesaian 

projek 

Langkah 4: Penyelesaian projek dengan fasilitasi dan monitoring guru 

Guru memberikan arahan projek puisi dengan memilih kata dan 
mengembangkan dari judul yang dipilih, peserta didik mencari referensi dari media 
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elektronik smartphone. Hal yang perlu diidentifikasi dari puisi ditentukan oleh guru 
dan dituliskan di papan. Dalam kegiatan ini hampir semua siswa terlibat dalam 
aktivitas atau pengalaman nyata. 
Langkah 5: Penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil projek  

Antar kelompok memberikan penilaian dan tanggapan terhadap hasil 
presentasi kelompok lain. Diberikan 2 stickynotes dengan warna berbeda untuk 
menuliskan hasil tanggapan, warna hijau untuk unsur lahir dan warna kuning untuk 
unsur batin. Dalam kegiatan ini siswa membangun pemahaman yang lebih luas dan 
membuat asosiasi. 
Langkah 6: Evaluasi proses dan hasil projek 

Guru memberikan tanggapan bersama dengan peserta didik mengenai puisi 
yang sudah dibuat, selanjutnya guru menanyakan kesulitan peserta didik namun 
siswa masih kurang memahami instruksi guru saat melakukan evaluasi. Guru 
memberikan masukan saat pembuatan dan pembacaan puisi. Pengumpulan hasil 
puisi yang sudah dibuat. Kegiatan setiap Langkah dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Langkah kegiatan 

Langkah Dokumentasi 

Langkah 1: Penentuan projek 

 

Langkah 2: Perancangan langkah-

langkah penyelesaian projek 

 

Langkah 3: Penyusunan jadwal 

pelaksanaan projek 

 

Langkah 4: Penyelesaian projek 

dengan fasilitasi dan monitoring guru 
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Langkah Dokumentasi 

Langkah 5: Penyusunan laporan dan 

presentasi/publikasi hasil projek 

 

Langkah 6: Evaluasi proses dan hasil 

projek 

 

Pendampingan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Project-
based Learning (PjBL) menunjukkan bagaimana guru memfasilitasi siswa untuk 
terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih aktif dan berbasis pengalaman. 
Langkah pertama, yaitu penentuan proyek, memperlihatkan pendekatan yang 
sangat partisipatif, di mana siswa diberi kesempatan untuk berbagi pengalaman 
pribadi mengenai puisi kesukaan mereka. Hal ini menciptakan keterlibatan siswa 
yang lebih dalam dan mendorong mereka untuk terhubung secara pribadi dengan 
materi pelajaran. Namun, meskipun langkah pertama menunjukkan pendekatan 
yang baik dalam membangun pengalaman, penggunaan metode ceramah pada 
langkah kedua dan ketiga kurang mendukung prinsip aktif dalam PjBL. Ini bisa 
menjadi area perbaikan, dengan lebih banyak melibatkan siswa dalam diskusi atau 
eksplorasi lebih lanjut tentang puisi secara kolaboratif. 

Langkah-langkah berikutnya, yaitu penyusunan jadwal proyek, fasilitasi dan 
monitoring guru, serta penyusunan laporan, menunjukkan penerapan prinsip PjBL 
yang lebih kuat, di mana siswa berkolaborasi, melakukan riset, dan berusaha untuk 
menyelesaikan proyek mereka secara mandiri dengan bimbingan guru. Meskipun 
sebagian besar siswa terlibat dalam kegiatan praktis ini, tantangan muncul pada 
langkah evaluasi, di mana siswa masih kurang memahami instruksi guru terkait 
evaluasi. Ini menunjukkan bahwa meskipun proyek berjalan dengan baik, proses 
evaluasi dan umpan balik dari guru masih perlu disempurnakan agar lebih jelas dan 
memadai untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

Secara keseluruhan, temuan ini menggambarkan bahwa PjBL telah 
diterapkan dengan baik, namun ada beberapa area, seperti metode ceramah dan 
instruksi evaluasi, yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran berbasis proyek. Penguatan kompetensi guru dalam menerapkan 
PjBL ini sejalan dengan SDG 4, yang menekankan pada penyediaan pendidikan 
berkualitas untuk semua. Oleh karena itu, keberhasilan pengabdian ini diharapkan 
dapat berkontribusi pada pencapaian SDG 4 dengan meningkatkan kualitas 
pendidikan, khususnya dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 
kolaboratif siswa melalui model pembelajaran berbasis proyek. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan pelaksanaan pengabdian dalam implementasi model Project-

based Learning (PjBL) untuk peningkatan kompetensi siswa di SMP Muhammadiyah 
02 Kota Batu, dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang diberikan telah terlaksana 
dengan baik, terbukti dengan hasil yang menunjukkan bahwa semua peserta 
pelatihan memahami konsep dan implementasi PjBL dengan nilai rata-rata akhir 
mencapai 9. Selain itu, hasil penilaian terhadap perencanaan pembelajaran 
menunjukkan bahwa enam mata pelajaran yang terpilih telah berhasil menyusun 
Rencana Pembelajaran yang sesuai dengan sintaks PjBL yang benar. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran, semua enam mata pelajaran terpilih juga telah berhasil 
menerapkan PjBL dengan benar, sesuai dengan langkah-langkah yang diajarkan 
selama pelatihan. Keberhasilan ini menandakan bahwa pendampingan dan 
pelatihan yang dilakukan telah memberikan dampak positif pada keterampilan dan 
pemahaman guru dalam mengimplementasikan model pembelajaran berbasis 
proyek. Tantangan yang dihadapi adalah manajemen waktu dan menjaga komitmen 
para guru untuk konsisten mengimplementasikan IPTEK yang diperoleh. 

REKOMENDASI  

Meskipun pelaksanaan model PjBL berjalan dengan baik, masih terdapat 
beberapa tantangan dalam menjaga konsistensi penerapan PjBL di seluruh mata 
pelajaran. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan pendampingan lebih lanjut 
dalam jangka panjang, terutama dalam aspek pengembangan modul ajar dan 
evaluasi pembelajaran. Selain itu, disarankan agar sekolah terus meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan PjBL melalui pelatihan 
berkala dan diskusi kelompok. Dengan dukungan yang berkelanjutan, diharapkan 
implementasi PjBL dapat semakin matang dan memberikan dampak yang lebih 
signifikan pada peningkatan kompetensi siswa. 
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